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ABSTRAK

Waryanti, Sri. 2019. Pengaruh Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar Siswa
SMA N 1 Ambarawa. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Lispridona
Diner, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Pengaruh, Ekstrakurikuler, Hasil, Belajar

Keberhasilan belajar mengajar dipengaruhi oleh minat belajar siswa.
Minat belajar siswa merupakan faktor yang mempengaruhi kebarhasilan belajar
dan terbentuk dalam diri siswa. Apabila minat belajar siswa cukup tinggi, maka
hasil belajar siswa juga akan tinggi. Hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa
memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Hal tersebut membuat penulis
menduga bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler
Bahasa Jepang. Proses pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana
pengajaran namun hasil belajar masih belum memenuhi harapan, membuat
penulis melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Ekstrakurikuler Terhadap
Hasil Belajar Siswa SMA N 1 Ambarawa.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif yaitu mencari pengaruh (kontribusi) kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang terhadap hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 4, X MIPA 6, X SOS 3, dan X
Bahasa yang memiliki hasil belajar Bahasa Jepang dan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler Bahasa Jepang. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu
observasi untuk mengetahui bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang
dilaksanakan, dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan angket
untuk mengetahui pendapat siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang.

Data yang diperoleh dihitung dengan SPSS versi 17 dan menghasilkan
nilai .4 sebesar 0,483, dan ..., dengan N=53 dan taraf signifikansi 5% adalah
0,266 (0,483 > 0,266). Dari hasil pengolahan data didapatkan kontribusi sebesar
23,3%, hal tersebut berarti bahwa kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang
mempengaruhi hasil belajar Bahasa Jepang siswa SMA N 1 Ambarawa sebesar
23,3%. Faktor terbesar yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang vyaitu faktor psikologis siswa mengikuti kegiatan untuk menambah
wawasan (97,2%).

Dari analisis data dapat diartikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa.
Faktor terbesar yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang yaitu
faktor psikologis siswa mengikuti kegiatan untuk menambah wawasan (97,2%).
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RANGKUMAN

Waryanti, Sri. 2019. Pengaruh Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar Siswa
SMA N 1 Ambarawa. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Lispridona
Diner, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Pengaruh, Ekstrakurikuler, Hasil Belajar

1. Latar Belakang

Siswa memperoleh hasil nilai secara kognitif dan afektif, kognitif
mencakup intelektual dan afektif mencakup sikap dan perilaku. Didalam
lingkungan sekolah menengah atas siswa memperoleh nilai secara kognitif dari
hasil ulangan harian ataupun ulangan semester. Sedangkan nilai secara afektif
dapat diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler.

Keberhasilan belajar mengajar dipengaruhi oleh minat belajar siswa.
Apabila minat belajar siswa terbentuk dengan baik, maka siswa akan termotivasi
untuk belajar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, siswa
memiliki motivasi belajar Bahasa Jepang yang bervariasi.

Proses pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana
pengajaran namun hasil belajar masih belum memenuhi harapan, membuat
penulis melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Ekstrakurikuler Terhadap
Hasil Belajar Siswa SMA N 1 Ambarawa.

2. Landasan Teori
a. Kegiatan Ekstrakurikuler
Menurut Usman dan Lilis (1993:22) ekstrakurikuler merupakan kegiatan

yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah
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maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai
bidang studi.
b. Hasil Belajar
Menurut Kunandar (2013: 62) hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
c. [Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto (1995:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu:
1. Faktor Internal
a. Faktor jasmani
i. Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Proses berlatih seseorang akan terganggu
jika kesehatannya terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik
haruslah mengusahakan kesehatan badannya.
ii. Cacat tubuh
Sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna
mengenai tubuh atau badan. Misalnya: buta, tuli, patah kaki, patah tangan,
lumpuh.

b. Faktor psikologis



Misalnya: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan.
c. Faktor kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi 2 macam vyaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2. Faktor Eksternal
a. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, tugas rumah.
c. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap
berlatih siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat.
Misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat.



3. Metode Penelitian
a. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif dengan mencari pengaruh (kontribusi)
kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap hasil belajar siswa SMA N 1
Ambarawa.

b. Sampel penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 4, X MIPA 6, X
SOS 3, dan X Bahasa yang memiliki hasil belajar Bahasa Jepang dan mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang.

c. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi untuk mengetahui
bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang dilaksanakan, dokumentasi
untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan angket untuk mengetahui pendapat
siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang. Adapun Kisi-kisi angket

yaitu sebagai berikut:

Variabel Sub Variabel | Indikator No. Butir
Faktor Jasmani Keadaan baik segenap | 1,17
Intern badan beserta bagian-

bagiannya atau bebas
dari penyakit.

Keadaan fisik lengkap | 2, 18, 19
tidak  kurang  satu

apapun.

Psikologis Intelegensi 20, 21
Perhatian 22,23, 24
Minat 3, 25, 26

Bakat 4,5, 6

Xi



Motif 7,89 10

kematangan dan | 27, 28, 29
kesiapan
Kelelahan Kelelahan jasmani dan | 30, 31
rohani.
Faktor Lingkungan | Cara orang tua | 32, 33
Ekstern keluarga mendidik, relasi antar
anggota keluarga,
suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi
keluarga, pengertian
orang tua, latar
belakang kebudayaan.
Sekolah Metode mengajar, | 11, 12, 13, 14,

kurikulum, relasi guru | 34, 35
dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa,
disiplin  sekolah, alat

pelajaran, waktu
sekolah, standar
pelajaran di atas
ukuran, keadaan

gedung, metode belajar,
tugas rumah.

Lingkungan | Keberadaan siswa | 15, 16
masyarakat dalam masyarakat

Tipe jawaban yang digunakan untuk menjawab angket adalah bentuk pilihan

ganda yaitu:
Alternatif jawaban Skor | Alternatif Jawaban Skor
Sangat setuju 4 Selalu 4
Setuju 3 Sering 3
Kurang setuju 2 Kadang-kadang 2
Tidak setuju 1 Tidak pernah 1

1. Uji reliabilitas
Pengambilan data untuk uji reliabilitas dilakukan pada hari senin 14
Januari 2019, kepada 8 siswa SMA N 1 Ambarawa yang mengikuti

ekstrakurikuler dan memiliki mata pelajaran Bahasa Jepang. Hasil perhitungan
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uji reliabilitas yang diperoleh, diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk
memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Hasil yang diperoleh
cronbach’s alpha menunjukkan angka 0,825> r tabel 0,707 dengan N=8 taraf
signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket dengan N=8 sudah
reliabel.
4. Analisis Data

Data yang diperoleh dihitung dengan SPSS versi 17 dan menghasilkan
nilai ., sebesar 0,483, dan ..., dengan N=53 dan taraf signifikansi 5% adalah
0,266 (0,483 > 0,266). Dari hasil pengolahan data didapatkan kontribusi sebesar
23,3%, hal tersebut berarti bahwa kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang
mempengaruhi hasil belajar Bahasa Jepang siswa SMA N 1 Ambarawa sebesar
23,3%. Faktor terbesar yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang vyaitu faktor psikologis, dimana siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
untuk menambah wawasan (97,2%).
5. Kesimpulan

Dari analisis data dapat diartikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa.
Faktor terbesar yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang yaitu

faktor psikologis siswa mengikuti kegiatan untuk menambah wawasan (97,2%).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hasil belajar adalah kemampuan baik kognitif, afektif maupun psikomotorik
yang dimiliki siswa setelah mendapat pengajaran dari pendidik. Siswa akan dibina
oleh pendidik agar memperoleh hasil belajar secara maksimal, sehingga tujuan
belajar dapat tercapai dengan baik. Didalam lingkungan sekolah menengah atas,
hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha
menguasai kecakapan jasmani dan rohani disekolah yang diwujudkan kedalam
raport pada setiap semester.

Siswa memperoleh hasil belajar secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar secara kognitif yaitu hasil nilai yang diperoleh dari aktivitas otak,
melalui enam jenjang yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan penilaian. Dalam kata lain, hasil belajar secara kognitif adalah hasil yang
mencakup intelektual. Hasil belajar secara afektif yaitu hasil nilai yang diperoleh
dari watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Hasil belajar
secara afektif melewati lima jenjang yaitu menerima atau memperhatikan,
menanggapi, menilai dan menghargai, mengatur atau mengorganisasikan, dan
karakterisasi dengan suatu nilai. Hasil belajar psikomotorik yaitu kemampuan
yang mengutamakan ketrampilan yang mencakup kecerdasan kinestik, kecerdasan
visual-spasial, dan kecerdasan musikal. Didalam lingkungan sekolah menengah

atas siswa memperoleh nilai secara kognitif dari hasil ulangan harian ataupun



ulangan semester. Sedangkan nilai secara afektif diperoleh dari kegiatan
ekstrakurikuler, dan sikap siswa didalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh minat belajar siswa. Minat
belajar siswa merupakan faktor yang mempengaruhi kebarhasilan belajar dan
terbentuk dalam diri siswa. Apabila minat belajar siswa terbentuk dengan baik,
maka siswa akan termotivasi untuk belajar.

Siswa SMA N 1 Ambarawa memiliki motivasi terhadap mata pelajaran
Bahasa Jepang tergolong bervariasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang
mengikuti kelas Bahasa, dan dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler Bahasa
Jepang. SMA N 1 Ambarawa sendiri memiliki tiga jurusan, yaitu jurusan IPA,
jurusan IPS dan jurusan Bahasa. Dimana tidak hanya kelas jurusan Bahasa saja
yang mempelajari Bahasa Jepang, jurusan IPA dan IPS juga mempelajari Bahasa
Jepang. Yang menjadi perbedaan dalam mempelajari Bahasa Jepang kelas IPA
dan IPS, jam pembelajaran Bahasa Jepang lebih sedikit dibandingkan kelas
Bahasa. Dan hanya bebrapa kelas mendapat lintas minat untuk mata pelajaran
Bahasa Jepang, yaitu IPA 4, IPA 6, dan IPS 3.

Dalam mempelajari Bahasa Jepang, siswa memiliki motivasi yang berbeda-
beda karena dalam diri siswa memiliki rasa ingin tahu yang berbeda-beda. Siswa
yang memiliki rasa ingin tahu cukup tinggi terhadap Bahasa Jepang, mereka
mengikuti ekstrakurikuler Bahasa Jepang. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan, siswa memiliki motivasi belajar Bahasa Jepang yang bervariasi.

Dengan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, untuk membuktikan

adanya hubungan ekstrakurikuler dengan hasil belajar dan mengetahui faktor-



faktor kegiatan ekstrakurikuler, maka akan dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Ekstrakurikuler Bahasa Jepang Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA N
1 AMBARAWA”,
1.2. Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang tersebut, penulis merumuskan rumusan masalah
sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap hasil
belajar siswa SMA N 1 Ambarawa?
2) Bagaimana faktor-faktor kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang siswa SMA N
1 Ambarawa?
1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian yang akan dilakukan, memiliki batasan masalah yaitu
penelitian dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang, dan hasil
belajar Bahasa Jepang kelas X MIPA 4, X MIPA 6, X IPS 3, dan kelas X Bahasa
siswa SMA N 1 Ambarawa.
1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui pengaruh antara ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap
hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa.
2) Mengetahui besar faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler

Bahasa Jepang siswa SMA N 1 Ambarawa.



1.5. Manfaat Penelitian
1) Teoretis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai:
a. Sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh antara
ekstrakurikuler Bahasa Jepang dengan hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa.
b. Menambah bahan referensi dan informasi, khususnya untuk pembelajaran
Bahasa Jepang di SMA N 1 Ambarawa agar memperoleh hasil yang lebih optimal.
2) Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru mata
pelajaran Bahasa Jepang sebagai salah satu informasi atau bahan pertimbangan
guru dalam menentukan metode pengajaran ekstrakurikuler Bahasa Jepang.
1.6. Sistematika Penelitian

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi, dan bagian penutup. Bagian awal skripsi memuat halaman judul,
halaman pengesahan, abstraksi, moto, persembahan, kata pengantar dan daftar isi.
Adapun bagian isi skripsi mencakup lima bab:
a. BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
b. BAB Il LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi beberapa pendapat para ahli yang digunakan untuk

menganalisis data. Diantaranya pengertian ektrakurikuler, tujuan dan manfaat



ekstrakurikuler, pengertian motivasi dan minat belajar siswa, pengertian hasil
belajar siswa, dan hal-hal yang berpengaruh pada hasil belajar siswa .
c. BAB IIl METODE PENELITIAN

Metode penelitian menyajikan metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu
pendekatan penelitian secara deskriptif kuantitatif, variabel penelitian, populasi
dan sampel, metode pangambilan data dan teknik analisis.
d. BAB IV PEMBAHASAN

Pembahasan berisi hasil analisis data dari angket yang sudah disebarkan, uji
hipotesis, dan selanjutnya pembahasan atas hasil analisis data.
e. BAB V KESIMPULAN

Bab kesimpulan dimana peneliti merumuskan kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan. Peneliti juga memberi sedikit saran mengenai penelitian yang

sudah dilaksanakan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti memperoleh informasi dari penelitian-
penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan. Peneliti juga memperoleh
informasi mengenai teori yang berkaitan dengan judul dari buku-buku, jurnal dan
skripsi guna memperoleh landasan teori ilmiah.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2015) yang berjudul “Pengaruh
Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Jepang Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang
Siswa SMAN 4 Magelang”. Tujuan penelitian yang dilakukan Purnamasari adalah
untuk mengetahui adanya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang
terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 4 Magelang. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yang mencari pengaruh (kontribusi) antara
kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa
di SMA Negeri 4 Magelang. Penelitian dilakukan terhadap 9 siswa kelas XI
Bahasa, dengan metode dokumentasi dan angket. Data yang diperoleh diuji

menggunakan rumus Product Moment dan didapat hasil harga ryjrung lebih besar

dari r,pe UNtuk kesalahan 5% (0,831 > 0,707). Hasil dari perhitungan konstribusi
didapatkan hasil sebesar 69%, berarti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Jepang sebesar 69%. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin sering siswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maka hasil belajar bahasa Jepang juga akan

bertambah, sehingga kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang mempunyai



pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa. Peneliti juga memberikan
saran untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang menjadi lebih baik lagi,
pengajar dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler agar semua siswa yang mempelajari bahasa Jepang juga mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler.

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dengan peneliti
yaitu pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif, meneliti pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler terhadap hasil belajar Bahasa Jepang. Namun terdapat perbedaan
yaitu peneliti mencari pengaruh sekaligus faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar Bahasa Jepang. Perbedaan juga terdapat pada subjek penelitian dimana
peneliti melakukan penelitian di SMA N 1 Ambarawa, sedangkan penelitian Laila
Purnamasari dilakukan di SMA N 4 Magelang.

Penelitian yang dilakukan oleh Hardianus (2014) mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta yang berjudul “Hubungan Kegiatan Ekstrakulikuler Dengan
Prestasi Belajar Siswa SMK Perindustrian Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan
prestasi belajar siswa SMK Perindustrian Yogyakarta. Penelitian ini merupakan ex
post fakto (after the fact) yang merupakan penelitian yang dilakukan terhadap
suatu kejadian yang telah berlangsung, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif dengan data statistik berupa angka-angka. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X1 TMO yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, berjumlah 32 siswa.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, korelasinya terbukti dan dapat



disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara kegiatan ekstrakulikuler
dengan prestasi belajar siswa SMK Perindustrian Yogyakarta. Defri Hardianus
juga mengungkapkan ekstrakulikuler merupakan kegiatan di luar kelas yang
dilaksanakan guna mengembangkan minat dan bakat tanpa menggangu tujuan
belajar mengajar, justru membekali siswa akan pentingnya rasa percaya diri dalam
menatap prestasi baik dalam kelas maupun di luar kelas.

Persamaan penelitian yang sudah dilakukan Hardianus dengan penulis yaitu
mencari hubungan (korelasi) kegiatan ekstrakurikuler. Perbedaan penelitian
terdapat pada variabel terikat, pada penelitian Hardianus memiliki variabel terikat
prestasi belajar siswa di sekolah, sedangkan pada penelitian penulis sendiri
memiliki variabel terikat hasil belajar siswa. Subjek penelitian juga berbeda,
penulis melakukan penelitian di SMA N 1 Ambarawa, Hardianus melakukan
penelitian di SMK Perindustrian Yogyakarta.

Dalam jurnal yang dituliskan Istiqomah, dkk. (2015) yang berjudul “Analisis
Kesulitan Belajar Bahasa Jepang Siswa SMK Bagimu Negeriku Semarang”.
Tujuan dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan siswa serta dapat menentukan metode yang tepat dalam
pengajaran bahasa Jepang di SMK Bagimu Negeriku Semarang, sehingga
nantinya siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Metode dalam
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif untuk mendiskripsikan data
dari angket. Hasil penelitian ini yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
menggunakan tata bahasa yaitu sebesar 79,3%, siswa mengalami kesulitan dalam

menulis dan membaca huruf hiragana dan katakana sebanyak 62,8%, sebanyak



47,9% siswa juga kesulitan dalam berbicara menggunakan bahasa Jepang, 47,3%
siswa juga kesulitan dalam menggunakan kosakata ketika menyusun kalimat
bahasa Jepang, penyebab dari kesulitan tersebut adalah kurang lengkapnya bahan
ajar (buku) sebesar 61,7%. Cara untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Jepang
yang paling sering dilakukan siswa adalah bertanya langsung kepada guru bahasa
Jepang yaitu sebesar 62,8%, siswa mengerjakan soal latihan (PR) sebesar 60,3%

dan berdiskusi dengan teman sebesar 58,5%.

Persamaan dalam penelitian dengan jurnal ini yaitu merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif, dan mencari faktor-faktor variabel yang diteliti. Perbedaan
dengan penelitian yaitu faktor yang dicari dalam jurnal yaitu faktor kesulitan
siswa saat belajar Bahasa Jepang, sedangkan dalam penelitian yaitu faktor dalam
kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang. Perbedaan lainnya yaitu dalam jurnal ini
hanya menggunakan satu variabel yaitu kesulitan belajar bahasa Jepang siswa
SMK Bagimu Negeriku Semarang, sedangkan dalam penelitian memiliki dua
variabel yaitu kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang dan hasil belajar siswa

SMA N 1 Ambarawa.

Dalam jurnal yang dituliskan Elly (2016) yang berjudul “Hubungan
Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 10 Banda
Aceh”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 10 Banda Aceh.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang dilakukan peneliti berupa

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di
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SD Negeri 10 Banda Aceh. Subjek penelitian adalah siswa kelas V di SD Negeri
10 Banda Aceh yang berjumlah 6 orang. Berdasarkan hasil analisis data, siswa
yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, selalu memperoleh nilai yang
sangat baik. Siswa yang memiliki tingkat kedisipilinannya sedang, ada yang
memperoleh nilai yang sangat baik dan ada pula yang memperoleh nilai yang baik.
Sedangkan siswa yang tingkat kedisiplinannya rendah ada yang mendapat nilai
yang baik dan ada yang memperoleh nilai yang rendah. Dalam jurnal yang ditulis
Elly juga mengungkapkan kedisiplinan mempengaruhi hasil belajar tetapi tidak
sepenuhnya hasil belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan. Hal ini dikarenakan hasil
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kedisiplinan saja tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang lain seperti minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dan sebagainya.
Persamaan pada jurnal Elly dengan peneliti yaitu mencari hubungan
(korelasi), serta pada variabel terikat yang tertulis yaitu hasil belajar. Perbedaan
pada jurnal dengan penelitian penulis yaitu pada variabel bebas, didalam jurnal
memiliki variabel bebas kedisiplinan sedangkan pada penulis memiliki variabel
bebas ekstrakurikuler. Serta subjek pada jurnal Elly yaitu SD Negeri 10 Banda
Aceh, sedangkan pada penelitian penulis memiliki subjek SMA N 1 Ambarawa.
2.2 Landasan Teoretis
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menuliskan beberapa hal yang
menjadi landasan teoretis yaitu ekstrakurikuler, hasil belajar siswa, pengaruh

minat dan motivasi terhadap hasil belajar, kerangka berfikir, dan hipotesis.
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2.2.1. Ekstrakurikuler

Dalam pembahasan teori ekstrakurikuler, peneliti akan membahas
pengertian ekstrakurikuler, tujuan ekstrakurikuler, dan ekstrakurikuler di SMA N
1 Ambarawa.
2.2.1.1. Pengertian Ekstrakurikuler

Usman dan Lilis (1993:22) mengemukakan pengertian ekstrakurikuler
sebagai berikut:

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran
(tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud
untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan
yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.

Hampir sama dengan pendapat diatas, menurut Depdikbud (1994:6)
“ekstrakurikuler adalah kegiatan olahraga yang di lakukan di luar jam pelajaran
tatap muka, dilaksanakan untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan
peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan olahraga”.

Menurut Yudha (1998:6) menyampaikan pengertian ekstrakurikuler
sebagai berikut:

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah
biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya.
Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut

dinilai.


http://www.landasanteori.com/2015/11/pengertian-ekstrakurikuler-definisi.html
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Sama dengan pendapat para ahli sebelumnya, jurnal yang dituliskan oleh
Lestari (2016:137) berjudul “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam
Mengembangkan Watak Kewarganegaraan Peserta Didik” memaparkan bahwa
“kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana dalam mengembangkan bakat dan
minat siswa diluar jam pelajaran”.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa ekstrakurikuler
adalah kegiatan di luar jam sekolah, yang bertujuan untuk memperluas wawasan
dan kemampuan siswa serta menyalurkan bakat dan minat siswa.
2.2.1.2. Tujuan Ekstrakurikuler

Menurut Usman dan Lilis (1993: 22) kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa
kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan tujuan dari
ekstrakurikuler yaitu:

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun afektif.

b. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan

pribadi menuju manusia seutuhnya.

c. Mengetahui serta membedakan hubungan antara satu mata pelajaran

dengan lainnya.

Berbeda dengan pendapat Usman dan Lilis, kegiatan ekstrakurikuler
menurut sumber Entin (2010) yang berjudul “Kegiatan Ekstrakurikuler”, memiliki
beberapa tujuan diantaranya:

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,

budaya dan alam semesta.
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2. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan
karya.

3. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab
menjalankan tugas.

4. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan
dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri.

5. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif
terhadap permasalahan sosial keagamaan.

6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik
agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil.

7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk
komunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan nonverbal.

Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan ekstrakurikuler

adalah:

1. Untuk menyalurkan bakat dan minat siswa sehingga kegiatan siswa
dapat tersalurkan melalui kegiatan positif di luar jam sekolah.

2. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik.
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2.2.1.3. Jenis-jenis Ekstrakurikuler

Pada pelaksanaan kurikulum 2013, (dalam Hasanah:2016) kegiatan
ekstrakurikuler dibedakan menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan
ekstrakurikuler pilihan.

1. Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang wajib
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler yang tergolong wajib yaitu
kepramukaan, pelaksanaannya dapat bekerja sama dengan organisasi
kepramukaan setempat dengan mengacu pada pedoman dan prosedur
operasi standar pendidikan kepramukaan.

2. Ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan diikuti
oleh siswa sesuai bakat dan minat masing-masing.

2.2.1.4. Visi dan Misi Ekstrakurikuler

Menurut Noor (2012:75) Ekstrakurikuler memiliki visi dan misi sebagai

berikut :

1. Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan
minat secara optimal serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

2. Misi kegiatan ekstrakurikuler adalah :

a. Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka.
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b. Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta
didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri
atau kelompok.

2.2.1.5. Ekstrakurikuler di SMA N 1 Ambarawa

SMA N 1 Ambarawa merupakan salah satu sekolah menengah atas yang
ada di Jawa Tengah, yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso No. 46, Kupang,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. Sama seperti SMA pada umumnya
di Indonesia, SMA N 1 Ambarawa memiliki alat untuk mengembangkan minat
dan bakat siswa yang dilaksanakan di luar jam sekolah yaitu ekstrakurikuler.

Selain OSIS sebagai induk kegiatan di sekolah, ada 28 kegiatan
ekstrakurikuler yang tercatat masih aktif di SMA N 1 Ambarawa. Diantaranya
ekstrakurikuler pramuka, karate, paskibra, dan Bahasa Jepang.

Semua ekstrakurikuler di SMA N 1 Ambarawa bertujuan meningkatkan
kemampuan siswa, dan mengembangkan bakat dan minat siswa.

SMA N 1 Ambarawa memiliki ekstrakurikuler yang ditujukan untuk
menambah kemampuan siswa di bidang Bahasa Jepang dan kebudayaan Jepang
yaitu Nihongo Kurabu. Nihongo Kurabu adalah ekstrakurikuler yang ditujukan
kepada seluruh siswa SMA N 1 Ambarawa, dan tidak diwajibkan untuk siswa
jurusan bahasa saja. Di dalam kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang, terdapat
berbagai kegiatan yang dapat menambah pengetahuan siswa mengenai
pembelajaran bahasa Jepang dan kebudayaan Jepang, dengan materi yang sudah
disusun dan disiapkan oleh pengajar. Kegiatan ekstralurikuler Bahasa Jepang di

pimpin oleh guru pengajar mata pelajaran Bahasa Jepang, dan penyampaian
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materi oleh guru pengajar, kakak tingkat yaitu kelas XII dan alumni siswa SMA N
1 Ambarawa yang pernah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang.

Sesuai dengan tujuan adanya kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang,
diharapkan dapat memberi kesempatan bagi siswa selain jurusan bahasa untuk
mengetahui pembelajaran bahasa Jepang dan budaya Jepang. Serta menambah
rasa ingin tahu siswa bahasa ataupun jurusan lainnya terhadap bahasa Jepang dan
budaya Jepang. Sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan dan hasil
belajar dalam mata pelajaran Bahasa Jepang. Nihongo Kurabu juga menjadi
tempat bagi siswa untuk mempersiapkan lomba bahasa Jepang.

2.2.2. Hasil Belajar Siswa

Dalam pembahasan teori hasil belajar siswa peneliti akan membahas
hakikat hasil belajar, jenis-jenis hasil belajar, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar.
2.2.2.1. Hakikat Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2004:62) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”.

Berbeda dengan pendapat Sudjana menurut Kunandar (2013: 62) “hasil
belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses
belajar mengajar”.

Sedikit sama dengan pendapat Kunandar, menurut Purnamasari (2015: 13)
dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Jepang

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa SMA N 4 Magelang” hasil belajar
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adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam
bentuk angka, simbol maupun kalimat yang menyatakan hasil atau perubahan
tingkah laku secara positif yang dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran yang berlangsung.

Sudijono (dalam Sutrisno dan Siswanto 2016: 114) mengungkapkan
bahwa hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat
mengungkapkan aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat
mengungkapkan aspek kejiawaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective
domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta didik.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian siswa
dalam menerima materi belajar, yang dinyatakan dalam bentuk angka, simbol
maupun tingkah laku peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Didalam lingkungan sekolah menengah atas, hasil belajar adalah suatu hasil nyata
yang dicapai oleh peserta didik dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan
rohani disekolah yang diwujudkan kedalam raport pada setiap semester.
2.2.2.2. Jenis-jenis Hasil Belajar

Dalam buku pedoman penyelenggara pendidikan terpadu/inklusif (2005),
hasil belajar siswa dapat diklarifikasi ke dalam tiga ranah (domain), yaitu:

1. Domain kognitif pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan bahasa

dan kecerdasan logika-matematika,

2. Domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan

antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan

emosional), dan
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3. Domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan
kinestik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal).

Sama dengan pendapat Kompri (2015:219) menyatakan bahwa untuk
menangkap isi dan pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu
menggunakan kemampuan pada ranah-ranah:

1. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenan dengan pengetahuan,
penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sitesis dan evaluasi.

2. Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori
penerimaan, partisipasi, penilaian sikap, organisasi dan pembentukan
pola hidup.

3. Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan
jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas.

Di dalam lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA), Peserta didik
memperoleh hasil belajar secara kognitif dan afektif. Hasil belajar secara kognitif
yaitu hasil nilai yang diperoleh dari aktivitas otak, melalui enam jenjang yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Dalam kata
lain, hasil belajar secara kognitif adalah hasil yang mencakup intelektual. Hasil
belajar secara afektif yaitu hasil nilai yang diperoleh dari watak perilaku seperti
perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Hasil belajar secara afektif melewati lima

jenjang yaitu menerima atau memperhatikan, menanggapi, menilai dan
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menghargai, mengatur atau mengorganisasikan, dan karakterisasi dengan suatu
nilai.
2.2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Didalam buku yang dituliskan oleh Kartini (1985:1) menyebutkan faktor
penyebab yang mempengaruhi keberhasilan studi murid yaitu:
1. Faktor yang berasal dari dalam diri murid (internal)
a. Kecerdasan
b. Bakat
c. Minat dan perhatian
d. Motif
e. Kesehatan jasmani
f. Cara belajar
2. Faktor yang berasal dari luar diri murid (eksternal)
a. Lingkungan, dibedakan menjadi :
1. Lingkungan alam
2. Lingkungan keluarga
3. Lingkungan masyarakat
b. Sekolah
c. Peralatan belajar
Menurut Slameto (1995:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu:
1. Faktor Internal

d. Faktor jasmani
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iii. Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Proses berlatih seseorang akan
terganggu jika kesehatannya terganggu. Agar seseorang dapat belajar
dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya.
iv. Cacat tubuh
Sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna
mengenai tubuh atau badan. Misalnya: buta, tuli, patah kaki, patah tangan,
lumpuh.
Faktor psikologis
Misalnya: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan.
Faktor kelelahan
Kelelahan dibedakan menjadi 2 macam vyaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
Faktor Eksternal
Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga,

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
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b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah.
c. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap
berlatih siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam
masyarakat. Misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul,

bentuk kehidupan masyarakat.

Hampir sama dengan Slameto, menurut tim MKDP Kurikulum dan
Pembelajaran Universitas Pendidikan Indonesia (2013:140) hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor sebagai berikut:

1. Faktor internal yaitu yang ada dalam diri siswa.

a. Faktor fisiologis atau jasmani individu.

b. Faktor psikologis, meliputi faktor intelektual dan faktor non-
intelektual.

c. Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berada diluar diri siswa.

a. Faktor sosial yang terdiri atas: lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok.
b. Faktor budaya.

c. Faktor lingkungan fisik.
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d. Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.

Hampir sama dengan Kartini, Kompri (2015:227-228) menyatakan bahwa

proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal meliputi faktor

fisiologis, yaitu jasmani siswa dan faktor psikologis, yaitu kecerdasan atau
intelegensia siswa, motivasi, minat, sikap, bakat. Faktor-faktor eksternal meliputi
lingkungan alamiah dan lingkungan sosial budaya, sedangkan lingkungan
nonsosial atau instrumental, yaitu kurikulum, program, fasilitas belajar, guru.
Apabila antara faktor intern dan faktor ekstern tersebut dapat sejalan dan saling
mendukung maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Hampir sama dengan pendapat para ahli, Raresik, Dibia dan Widiana

(2016:11) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas VV SD Gugus VI.
E-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha” menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1. Faktor intern meliputi faktor fisik dan psikis. Faktor fisik seperti
keadaan kesehatan, keadaan tubuh. Dan faktor psikis seperti perhatian,
minat, bakat, dan kesiapan.

2. Faktor ekstern vyaitu faktor sekolah, seperti  kurikulum, metode
mengajar, interaksi antar siswa, disiplin di sekolah, alat pelajaran,
keadaan gedung, dan perpustakaan.

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu:
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1. Faktor intern yaitu dari dalam diri peserta didik.
a. Intelegensi peserta didik

Intelegensi disebut juga kecerdasan yang dimiliki, bersifat potensial
dan merupakan kecakapan umum.

Intelegensi menjadi salah satu faktor intern yang mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Meski tidak berpengaruh secara keseluruhan,
intelegensi cukup mempengaruhi kecerdasan dan hasil belajar peserta
didik.

b. Bakat

Bakat merupakan kemampuan dalam diri yang dimiliki sejak lahir,
menjadi potensi diri dan dapat dikembangkan lebih lanjut dan dapat
dilatih agar mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Minat

Dengan adanya minat dalam diri peserta didik, maka akan ada rasa
ingin tahu dan ingin belajar.
d. Motivasi

Dengan adanya motivasi diri, peserta didik akan memiliki rasa
ingin melakukan kegiatan belajar.

2. Faktor ekstern yaitu dari luar diri peserta didik.
a. Kurikulum dan metode pembelajaran

Kurikulum merupakan pengetahuan yang diajarkan dalam bentuk

mata pelajaran pada tahap tertentu dan terstruktur. Kurikulum tersusun

secara sistematis dan menjadi pedoman pembelajaran.
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Metode pembelajaran yaitu suatu cara yang dilakukan dalam
pembelajaran agar peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran
secara maksimal.

b. Lingkungan

Sebagai faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik, lingkungan yang sangat mempengaruhi yaitu lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial atau teman sebaya.

2.2.3. Kerangka Berfikir
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini

tersusun dalam kerangka berfikir dibawah ini :

Faktor yang mempengaruhi kegiatan
ekstrakurikuler Bahasa Jepang

O

Faktor Intern Faktor Ekstern

— /. SN T~

Jasmani | Psikologis Kelelahan Keluarga | Sekolah | Masyarakat

NV~

Pengaruh

l

Hasil belajar siswa SMA N 1 Ambarawa
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal
meliputi fisiologis atau jasmani, psikologis, dan kematangan baik fisik maupun
psikis. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sosial, budaya,
lingkungan fisik, dan faktor spiritual atau keagamaan. Hasil belajar Bahasa Jepang
peserta didik SMA N 1 Ambarawa sangat bervariasi, ada peserta didik yang
memiliki hasil belajar cukup tinggi dan ada siswa yang memiliki hasil belajar
yang kurang tinggi.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik SMA N 1
Ambarawa, hal ini membuat penulis menduga bahwa hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang. Ekstrakurikuler Bahasa
Jepang bersifat tidak wajib, sehingga tidak semua peserta didik mengikuti
ekstrakurikuler Bahasa jepang. Penulis menduga peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler Bahasa Jepang memiliki motivasi dan semangat yang lebih dalam
mempelajari Bahasa Jepang, baik dalam mempelajari Bahasa Jepang maupun
mempelajari kebudayaan Jepang. Hal tersebut menjadi landasan penulis untuk
menduga bahwa ekstrakurikuler Bahasa Jepang memiliki hubungan dengan hasil

belajar siswa SMA N 1 Ambarawa.
2.2.4. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini berupa hipotesis kerja (Ha) yaitu ada pengaruh kegiatan

ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap hasil belajar bahasa Jepang.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan penelitian, data yang diperoleh dihitung menggunakan
SPSS. Sehingga didapatkan hasil koefisien korelasi Product Moment atau
Thasit S€besar 0,483, dan 7.5, dengan N=53 dan taraf signifikansi 5% adalah
0,266. Hasil tersebut menunjukkan bahwa r,; lebih besar dibandingkan dengan
Ttapel (0,483 > 0,266), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil data berkorelasi.
Dari hasil pengolahan data didapatkan kontribusi yang dihitung dari koefisien
determinasi sebesar 23,3%. Hal tersebut berarti bahwa kegiatan ekstrakurikuler
Bahasa Jepang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Jepang siswa SMA N 1
Ambarawa sebesar 23,3%. Berdasarkan perhitungan regresi linier menggunakan
SPSS menunjukkan persamaan regresi Y= 56,323 + 0,212X, yang berarti bahwa
setiap penambahan 1 satuan nilai ekstrakurikuler, maka hasil belajar Bahasa

Jepang bertambah 0,212.

Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler Bahasa Jepang berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Jepang
siswa SMA N 1 Ambarawa. Sehingga hipotesis yang berisi terdapat pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap hasil belajar Bahasa Jepang

siswa SMA N 1 Ambarawa dapat diterima.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang

siswa SMA N 1 Ambarawa sebagai berikut :

1. Faktor jasmani
a. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara rutin (71,7%)

b. Melihat tulisan di papan tulis (83,9%)

N

Faktor psikologis
a. Mengikuti atas kemauan sendiri (93,4%)\

b. Menambah wawasan (97,2%)

w

Kelelahan
a. Tidak merasa lelah dan bosan (71,2%)

b. Konsentrasi secara maksimal (69,3%)

&

Lingkungan keluarga

a. Orang tua memberi ijin (79,2%)

b. Orang tua membantu siswa (70,3%)

5. Sekolah

a. Materi menarik dan bermanfaat (86,8%)

b. Alat belajar disediakan (96,7%)

o

Lingkungan masyarakat

a. Menyukai bahasa dan budaya Jepang (79,2%)
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, saran yang dapat

disampaikan yaitu:

1. Bagi pengajar mata pelajaran Bahasa Jepang, terdapat pengaruh pada
kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang terhadap hasil belajar siswa SMA
N 1 Ambarawa. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
pengajar perlu menarik minat siswa agar mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler Bahasa Jepang, misalnya dengan menambahkan
pengetahuan dan budaya Jepang.

2. Bagi pengajar mata pelajaran Bahasa Jepang dan pemberi materi kegiatan
ekstrakurikuler Bahasa Jepang, kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 23,3%. Dari
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Jepang,
faktor terendah yang perlu ditingkatkan oleh pengajar yaitu mendorong
siswa untuk mencari tahu materi yang akan dipelajari, pemberian materi
yang mudah dipahami siswa, dan mengajak siswa untuk mengikuti
kegiatan yang berhubungan dengan budaya Jepang yang ada di luar
sekolah.

3. Peneliti yang melakukan penelitian di bidang pendidikan, dapat
menjadikan penelitian ini sebagai rujukan untuk melakukan penelitian
lanjutan, misalnya dengan menambahkan metode penelitian dengan
wawancara, karena dalam penelitian ini hanya menggunakan metode

penelitian dengan angket.
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